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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis inovasi pendidikan berbasis proyek melalui Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di sekolah dasar, khususnya dalam pengembangan karakter 

peserta didik dan kompetensi abad ke-21. Metode yang digunakan adalah library research dengan 

menganalisis literatur ilmiah yang relevan dari tahun 2020 hingga 2025 mengenai implementasi P5 

dan Kurikulum Merdeka di Indonesia. Hasil kajian menunjukkan bahwa P5 mampu memperkuat 

karakter peserta didik melalui pengalaman belajar autentik yang menumbuhkan tanggung jawab, 

gotong royong, kepedulian lingkungan, kreativitas, serta kemampuan berpikir kritis dan kolaborasi. 

Implementasi P5 dilaksanakan melalui pembelajaran berbasis proyek dengan tema kewirausahaan, 

keberlanjutan, dan keberagaman yang disesuaikan dengan konteks lokal. Kendala yang ditemui 

meliputi keterbatasan sumber daya, waktu, literasi digital guru dan peserta didik, serta variasi 

kapasitas sekolah. Keberhasilan P5 sangat dipengaruhi oleh kesiapan guru, dukungan institusional, 

dan pemanfaatan sumber daya lokal. Temuan ini menunjukkan bahwa P5 dapat menjadi strategi 

efektif untuk mengintegrasikan pendidikan karakter berbasis Pancasila dengan pengembangan 

kompetensi abad ke-21 di sekolah dasar. 

 

Kata Kunci: Profil Pelajar Pancasila, P5, Kurikulum Merdeka, Library Research 

 

1. PENDAHULUAN 

Transformasi pendidikan Indonesia memasuki era baru dengan diluncurkannya Kurikulum 

Merdeka sebagai respons terhadap tuntutan pengembangan kompetensi abad ke-21 dan kebutuhan 

mendesak untuk memperkuat karakter peserta didik berbasis nilai-nilai kebangsaan. Kurikulum 

Merdeka menandai pergeseran paradigma pembelajaran dari orientasi konten menuju pengembangan 

kompetensi holistik yang mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan, dan sikap melalui pendekatan 

yang lebih fleksibel dan kontekstual (Heliwasnimar et al., 2024). Dalam konteks sekolah dasar, 

implementasi Kurikulum Merdeka diwujudkan melalui berbagai strategi pembelajaran inovatif yang 

menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam proses konstruksi pengetahuan dan 

pembentukan karakter, dengan memanfaatkan sumber daya lokal dan konteks kehidupan nyata 

sebagai medium pembelajaran (Fahlena et al., 2025). Salah satu komponen kunci dalam Kurikulum 

Merdeka adalah Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) yang dirancang sebagai wahana 

pembelajaran berbasis proyek untuk menginternalisasi nilai-nilai Pancasila melalui pengalaman 

belajar autentik dan bermakna. 

Secara kebijakan, peluncuran P5 merupakan bagian integral dari upaya pemerintah Indonesia 

untuk merevitalisasi pendidikan karakter yang berakar pada nilai-nilai luhur Pancasila sebagai dasar 

filosofis bangsa. Kebijakan Merdeka Belajar yang menjadi payung implementasi P5 bertujuan 

memberikan otonomi lebih besar kepada satuan pendidikan dalam merancang dan melaksanakan 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik (Walukow et al., 2023). 

Rasionalitas implementasi P5 di sekolah dasar didasarkan pada urgensi pembentukan karakter sejak 

usia dini sebagai fondasi pengembangan kepribadian yang utuh, mengingat masa sekolah dasar 

merupakan periode kritis dalam internalisasi nilai dan pembentukan kebiasaan positif (Nurjanna et al., 
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2025). Namun demikian, implementasi kebijakan P5 pada tahap awal menghadapi berbagai kendala 

struktural dan teknis yang memerlukan evaluasi strategis untuk memastikan efektivitas pencapaian 

tujuan pendidikan karakter di tingkat sekolah dasar. 

Secara teoretis, P5 mendasarkan pendekatannya pada teori pembelajaran konstruktivistik dan 

pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) yang telah terbukti efektif dalam 

mengembangkan kompetensi kognitif, afektif, dan psikomotorik secara terintegrasi. Pembelajaran 

berbasis proyek memfasilitasi peserta didik untuk terlibat dalam investigasi mendalam terhadap 

permasalahan autentik, mengembangkan solusi kreatif, serta merefleksikan proses dan hasil 

pembelajaran dalam konteks yang bermakna (Fitrianingtyas et al., 2023). Dalam konteks pendidikan 

karakter, pendekatan pembelajaran berbasis proyek memungkinkan peserta didik untuk tidak hanya 

memahami nilai-nilai secara kognitif, tetapi juga menginternalisasi dan mengaktualisasikannya 

melalui praktik nyata dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran berbasis proyek mampu 

meningkatkan nilai-nilai karakter seperti toleransi, disiplin, kreativitas, kemandirian, rasa ingin tahu, 

dan tanggung jawab pada peserta didik usia dini, yang mengindikasikan potensi besar pendekatan ini 

untuk diterapkan pada jenjang pendidikan dasar. Integrasi teori pembelajaran konstruktivistik dengan 

pendidikan karakter berbasis Pancasila dalam kerangka P5 menciptakan model pembelajaran yang 

tidak hanya mengembangkan pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga membentuk kepribadian 

peserta didik yang berakar pada nilai-nilai kebangsaan (Heliwasnimar et al., 2024). 

P5 merepresentasikan inovasi pendidikan yang khas dalam konteks Indonesia karena 

mengintegrasikan nilai-nilai lokal Pancasila dengan pendekatan pembelajaran kontemporer berbasis 

proyek. Sebagai inovasi pendidikan, P5 menawarkan model pembelajaran yang melampaui batas-

batas mata pelajaran konvensional dengan mengadopsi pendekatan lintas disiplin yang mengaitkan 

berbagai bidang pengetahuan dalam konteks proyek tematik yang relevan dengan kehidupan peserta 

didik (Fahlena et al., 2025). Implementasi P5 di sekolah dasar menunjukkan keragaman bentuk dan 

tema proyek yang disesuaikan dengan konteks lokal, mulai dari proyek pertanian sekolah, pengelolaan 

sampah, literasi digital, hingga kewirausahaan, yang semuanya dirancang untuk mengembangkan 

karakter kemandirian, gotong royong, dan tanggung jawab sosial (Khairina et al., 2025). Evaluasi 

pelaksanaan P5 di berbagai sekolah dasar menunjukkan bahwa pendekatan ini mampu menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih bermakna dan kontekstual dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional, meskipun masih menghadapi tantangan dalam hal alokasi waktu, ketersediaan sumber 

daya, dan kesiapan pendidik (Fernando & Zumratun, 2025). 

Pentingnya pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Pancasila di jenjang sekolah dasar tidak 

dapat dipisahkan dari tantangan global yang dihadapi generasi muda Indonesia, termasuk melemahnya 

kohesi sosial, degradasi moral, dan krisis identitas di tengah arus globalisasi. P5 hadir sebagai 

instrumen strategis untuk memperkuat jati diri peserta didik sebagai warga negara Indonesia yang 

berkarakter Pancasila, sekaligus mempersiapkan mereka menghadapi tuntutan kompetensi global. 

Implementasi P5 di SDN 98 Pekanbaru menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai Pancasila melalui 

proyek pembelajaran mampu memperkuat karakter peserta didik dan meningkatkan daya saing 

mereka dalam konteks global tanpa kehilangan akar budaya dan nilai kebangsaan (Khairina et al., 

2025). Analisis kebijakan menunjukkan bahwa program P5 mendapat dukungan positif dari berbagai 

pemangku kepentingan pendidikan dan terbukti memberikan dampak signifikan terhadap 

pengembangan karakter dan keterampilan sosial peserta didik, meskipun masih memerlukan 

penyesuaian dalam hal alokasi waktu, pembiayaan, dan adaptasi guru terhadap sistem penilaian 

berbasis proses (Nurjanna et al., 2025). Oftiah et al., (2024)bahwa P5 tidak hanya berfungsi sebagai 

metode pembelajaran, tetapi sebagai pendekatan komprehensif dalam mengembangkan enam dimensi 

Profil Pelajar Pancasila yang mencakup beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berkebinekaan global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. 

Penelitian-penelitian terdahulu mengenai efektivitas pembelajaran berbasis proyek dalam 

konteks pendidikan dasar Indonesia menunjukkan hasil yang konsisten positif terhadap berbagai 

aspek perkembangan peserta didik. Fitrianingtyas et al., (2023) membuktikan bahwa pembelajaran 

berbasis proyek di pendidikan anak usia dini mampu meningkatkan berbagai nilai karakter secara 
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signifikan, yang memberikan landasan empiris kuat untuk penerapan pendekatan serupa di jenjang 

sekolah dasar. Nuraeni et al., (2025) menemukan bahwa P5 efektif dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik sekolah dasar melalui pembelajaran berbasis proyek yang berakar pada 

nilai-nilai Pancasila, dengan faktor pendukung utama berupa fasilitasi guru yang efektif, keterlibatan 

orang tua, dan lingkungan pembelajaran yang kondusif. Namun demikian, penelitian tersebut juga 

mengidentifikasi hambatan implementasi yang meliputi keterbatasan sumber daya, alokasi waktu 

yang terbatas, dan kebutuhan akan peningkatan kapasitas guru dalam merancang dan mengelola 

pembelajaran berbasis proyek. Temuan-temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun pembelajaran 

berbasis proyek dalam kerangka P5 memiliki potensi besar untuk mengembangkan kompetensi 

kognitif dan karakter peserta didik, keberhasilan implementasinya sangat bergantung pada kondisi 

ekosistem pembelajaran yang mendukung, termasuk kompetensi guru, dukungan institusional, dan 

ketersediaan sumber daya. 

Meskipun berbagai penelitian telah mengeksplorasi implementasi P5 di sekolah dasar, masih 

terdapat kesenjangan pengetahuan yang signifikan terkait dengan faktor-faktor yang mempengaruhi 

efektivitas implementasi, model-model praktik terbaik yang dapat direplikasi, serta mekanisme 

penilaian yang komprehensif untuk mengukur capaian Profil Pelajar Pancasila. Walukow et al., 

(2023) mengidentifikasi berbagai kendala implementasi P5 pada tahap awal yang mencakup aspek 

pendidik, sekolah, dan peserta didik, yang menunjukkan perlunya evaluasi strategis dan 

pengembangan solusi sistematis untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut. Nurjanna et al., (2025) 

menekankan pentingnya adaptasi lokal dan pendampingan berkelanjutan dalam implementasi P5, 

mengingat keragaman konteks dan kapasitas sekolah dasar di Indonesia. Fernando & Zumratun 

(2025) menyoroti perlunya evaluasi komprehensif terhadap pelaksanaan P5 di sekolah dasar untuk 

mengidentifikasi implikasi implementasi dan strategi pengembangan yang tepat. Kesenjangan 

pengetahuan ini menunjukkan signifikansi penelitian yang mengkaji secara sistematis berbagai aspek 

implementasi P5, termasuk strategi pelaksanaan, tantangan yang dihadapi, dan dampak terhadap 

pencapaian Profil Pelajar Pancasila di sekolah dasar, sehingga dapat memberikan kontribusi teoretis 

dan praktis bagi pengembangan pendidikan karakter berbasis proyek di Indonesia. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Berdasarkan latar belakang dan kesenjangan penelitian yang telah dipaparkan, kajian library 

research ini bertujuan untuk menganalisis secara komprehensif inovasi pendidikan berbasis P5 di 

sekolah dasar dengan fokus pada konsep dan landasan teoretis P5, bentuk-bentuk pelaksanaan P5 

sebagai inovasi pendidikan, peran P5 dalam penguatan Profil Pelajar Pancasila, serta tantangan dan 

peluang implementasi P5 di sekolah dasar. Penelitian ini mengadopsi pendekatan library research 

dengan menganalisis secara sistematis literatur ilmiah yang dipublikasikan dalam rentang tahun 2020-

2025, khususnya yang mengkaji implementasi P5 dan Kurikulum Merdeka di Indonesia. Ruang 

lingkup penelitian dibatasi pada jenjang sekolah dasar mengingat pentingnya fase ini sebagai periode 

kritis dalam pembentukan karakter dan internalisasi nilai-nilai fundamental. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Konsep Inovasi Pendidikan Berbasis P5 di Sekolah Dasar 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) diposisikan sebagai komponen inti dalam Kurikulum 

Merdeka yang mengintegrasikan pembelajaran berbasis proyek lintas disiplin guna mengembangkan 

karakter dan kompetensi abad ke-21 pada peserta didik sekolah dasar. Secara konseptual, P5 bertujuan 

mendorong pembelajaran kontekstual yang mengaitkan nilai-nilai Pancasila dengan praktik nyata di 

lingkungan sekolah maupun masyarakat (Ni’mah & Kuntoro, 2025). 

 Secara filosofis dan pedagogis, P5 berlandaskan pada pendidikan karakter yang berakar pada 

nilai-nilai kebangsaan serta pendekatan konstruktivistik dan kontekstual. Pendekatan pembelajaran 

berbasis proyek dalam P5 menempatkan guru sebagai fasilitator pembelajaran, sementara peserta 

didik berperan sebagai subjek aktif yang menginternalisasi nilai melalui keterlibatan langsung dalam 

kegiatan proyek nyata. Hal ini sejalan dengan temuan Rismawati et al., (2025) yang menyatakan 
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bahwa penerapan project-based learning dalam P5 berkontribusi signifikan terhadap penguatan Profil 

Pelajar Pancasila di sekolah dasar. 

Keterkaitan P5 dengan Kurikulum Merdeka tercermin dalam orientasi kurikulum yang 

memberikan keleluasaan kepada sekolah untuk merancang tema pembelajaran, memanfaatkan konteks 

lokal, serta memfokuskan proses pendidikan pada penguatan profil peserta didik. Dalam konteks ini, 

P5 berfungsi sebagai medium operasionalisasi tujuan Kurikulum Merdeka melalui tahapan 

perencanaan proyek, pelaksanaan, penilaian proses dan produk, serta tindak lanjut pembelajaran yang 

berkesinambungan (Rismawati et al., 2025). 

Dimensi dan elemen Profil Pelajar Pancasila yang meliputi beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia, gotong royong, berkebinekaan global, berpikir kritis, 

kreatif, dan mandiri dijadikan sebagai indikator capaian P5 yang diintegrasikan ke dalam tema dan 

aktivitas proyek di sekolah dasar. Andayani et al., (2025) menegaskan bahwa pelaksanaan P5 mampu 

mentransformasi karakter peserta didik secara positif melalui pembelajaran yang menekankan 

refleksi, kolaborasi, dan tanggung jawab sosial. Dengan demikian, P5 tidak hanya dipahami sebagai 

metode pembelajaran, melainkan sebagai kerangka integratif yang menghubungkan nilai-nilai 

Pancasila, penguatan kompetensi abad ke-21, dan praktik pembelajaran yang berorientasi pada 

pembentukan karakter peserta didik secara holistic. 

b. Bentuk Pelaksanaan P5 sebagai Inovasi Pendidikan di SD 

Pelaksanaan Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di tingkat sekolah dasar umumnya 

dilaksanakan melalui pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) dengan beragam tema, 

seperti kewirausahaan, gaya hidup berkelanjutan, keberagaman global, serta kegiatan lingkungan yang 

memanfaatkan sumber daya sekolah. Berbagai studi kasus menunjukkan bahwa model pembelajaran 

P5 dilaksanakan melalui tahapan yang sistematis, meliputi perencanaan proyek, pelaksanaan kegiatan, 

evaluasi proses dan hasil, serta pelaporan capaian kepada orang tua atau komunitas sekitar (Novianti 

et al., 2024). 

Model dan pendekatan pembelajaran yang banyak diterapkan dalam P5 mencakup 

pembelajaran berbasis proyek yang bersifat diferensiatif, pembelajaran kontekstual yang 

memanfaatkan lingkungan sekolah seperti kebun sekolah, serta integrasi teknologi sederhana untuk 

keperluan dokumentasi dan pemasaran produk hasil proyek. Sejumlah penelitian mengungkapkan 

bahwa dalam implementasi tersebut guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing peserta didik 

melalui tahapan proyek, sehingga keterlibatan siswa menjadi lebih tinggi dan pembelajaran 

berlangsung lebih bermakna (Pebrian et al., 2024; Ni’mah & Kuntoro, 2025). 

Tema-tema P5 yang diterapkan di sekolah dasar antara lain kewirausahaan atau 

entrepreneurship, gaya hidup berkelanjutan, pengelolaan sampah, serta keberagaman global. Setiap 

tema dikembangkan menjadi kegiatan nyata, seperti produksi dan pemasaran produk, program 

penukaran sampah, maupun eksplorasi budaya melalui media digital dan tur virtual (Darmawan & 

Purwandari, 2025). Contoh praktik baik ditunjukkan melalui proyek penanaman dan pemanfaatan 

lahan sekolah yang menghasilkan produk bernilai ekonomi, seperti proyek Kebolingko, serta kegiatan 

bertema keberagaman yang melibatkan permainan edukatif, kolaborasi virtual, dan refleksi nilai 

toleransi (Maharani & Aryani, 2025). 

Strategi implementasi P5 yang dinilai efektif meliputi pemanfaatan ekosistem sekolah secara 

optimal, kolaborasi antarguru dan peserta didik, dokumentasi hasil proyek sebagai bahan laporan 

kepada orang tua, serta pemanfaatan platform Merdeka Mengajar sebagai sumber dukungan 

pedagogis. Praktik-praktik tersebut menunjukkan bahwa integrasi P5 ke dalam kurikulum sekolah 

dasar dapat berjalan optimal melalui penyesuaian tema dengan konteks lokal serta pelibatan 

komunitas sebagai mitra atau pengguna hasil proyek ((Novianti et al., 2024; Pebrian et al., 2024). 

c. Peran P5 dalam Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) berkontribusi secara langsung terhadap pembentukan 

karakter peserta didik sekolah dasar melalui penyediaan pengalaman belajar nyata yang 

menumbuhkan sikap tanggung jawab, gotong royong, kepedulian terhadap lingkungan, serta 

kreativitas. Penelitian yang dilakukan oleh Nisa et al., (2025) menunjukkan bahwa kegiatan P5 
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memberikan “opportunities for students to learn to be responsible through real activities” melalui 

pembagian peran, kerja sama tim, dan pengelolaan kegiatan secara kolektif. 

Dalam konteks pengembangan kompetensi abad ke-21, P5 mendorong peningkatan 

keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi melalui tahapan perencanaan, 

pelaksanaan, hingga evaluasi proyek yang menuntut pengambilan keputusan, pemecahan masalah, 

serta penyajian hasil karya. Temuan Ni’mah & Kuntoro (2025) serta Maharani & Aryani (2025) 

menunjukkan bahwa keterlibatan aktif peserta didik dalam proyek P5 menciptakan proses 

pembelajaran yang bermakna dan berorientasi pada penguatan kemandirian. Secara kuantitatif, 

Darmawan & Purwandari (2025) menemukan adanya hubungan positif yang kuat antara keterlibatan 

siswa dalam P5 bertema kewirausahaan dengan sikap mandiri peserta didik, dengan koefisien korelasi 

sebesar r = 0,684 (p < 0,01), yang mengindikasikan kontribusi signifikan P5 terhadap pengembangan 

kemampuan pengambilan keputusan dan tanggung jawab. 

Penguatan nilai-nilai Pancasila dalam P5 tercermin melalui aktivitas tematik yang menanamkan 

sikap gotong royong, penghargaan terhadap keberagaman, serta nilai moral dalam praktik kehidupan 

sehari-hari. Proyek bertema keberlanjutan dan pengelolaan sampah, misalnya, terbukti mampu 

mendorong perubahan perilaku peserta didik menuju gaya hidup berkelanjutan dan meningkatnya 

kepedulian sosial. Dampak P5 terhadap hasil belajar tidak hanya terlihat pada aspek nonkognitif 

berupa karakter dan keterampilan sosial, tetapi juga pada penerapan konsep akademik secara 

kontekstual, seperti pemanfaatan konsep sains dalam proyek pertanian atau pengelolaan lingkungan 

sekolah (Novianti et al., 2024; Rizkiyah & Jamalah, 2023). 

Peran guru dan sekolah menjadi faktor kunci dalam keberhasilan implementasi P5, khususnya 

sebagai perancang ekosistem pembelajaran, fasilitator proses belajar, serta evaluator hasil proyek 

yang menghubungkan pembelajaran dengan masyarakat. Penelitian menunjukkan bahwa kesiapan 

guru, dukungan pelatihan yang memadai, serta kolaborasi dengan pemangku kepentingan eksternal 

mampu memperkuat efektivitas P5. Sebaliknya, beban kerja guru yang tinggi serta keterbatasan 

literasi digital masih menjadi kendala utama dalam implementasi P5 secara optimal di sekolah dasar 

(Ni’mah & Kuntoro, 2025; Nisa et al., 2025). 

d. Tantangan dan Peluang Implementasi P5 di Sekolah Dasar 

Implementasi Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di sekolah dasar masih menghadapi 

berbagai tantangan, antara lain keterbatasan sumber daya, baik dari sisi waktu maupun sarana 

pendukung, rendahnya literasi digital guru dan peserta didik, beban administratif guru yang tinggi, 

serta perbedaan tingkat pemahaman sekolah terhadap konsep dan pelaksanaan P5. Penelitian lapangan 

menunjukkan bahwa keterbatasan waktu pembelajaran dan sumber daya menjadi hambatan utama 

dalam pelaksanaan proyek P5, sehingga diperlukan kolaborasi antar pemangku kepentingan untuk 

mengatasinya (Ni’mah & Kuntoro, 2025; Nisa et al., 2025). 

Pada tingkat guru dan sekolah, kendala yang sering dijumpai meliputi kebutuhan akan pelatihan 

pedagogis yang secara khusus membahas desain dan implementasi P5, adaptasi sistem penilaian 

berbasis proyek, serta kurangnya konsistensi dalam tindak lanjut hasil proyek ke dalam konteks 

komunitas. Beberapa studi menekankan pentingnya dukungan terstruktur melalui platform 

pembelajaran, seperti Merdeka Mengajar, untuk meningkatkan kapasitas guru dalam merancang dan 

melaksanakan proyek P5 secara efektif (Ni’mah & Kuntoro, 2025; Pebrian et al., 2024). Selain itu, 

tantangan praktis seperti pengelolaan sampah dan perbedaan kemampuan peserta didik menuntut 

penerapan strategi pembelajaran diferensiatif serta bimbingan intensif selama proses proyek 

berlangsung (Rizkiyah & Jamalah, 2023). 

Di sisi lain, peluang pengembangan P5 di sekolah dasar tergolong besar, khususnya melalui 

pemanfaatan sumber daya lokal, penguatan kolaborasi antara sekolah dan perguruan tinggi, serta 

pengembangan tema kewirausahaan dan lingkungan yang relevan dengan kehidupan peserta didik. 

Praktik-praktik seperti proyek Kebolingko dan proyek kewirausahaan sekolah menunjukkan potensi 

P5 dalam mengintegrasikan pembelajaran sains, penguatan jiwa kewirausahaan, dan pembentukan 

karakter peserta didik secara sinergis (Maharani & Aryani, 2025; Novianti et al., 2024). 

Strategi untuk mengatasi berbagai tantangan tersebut meliputi penyelenggaraan pelatihan 
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terfokus dan berkelanjutan bagi guru terkait desain proyek dan penilaian autentik, pendampingan 

pemanfaatan teknologi sederhana untuk dokumentasi dan pemasaran produk hasil proyek, 

pemanfaatan komunitas lokal sebagai mitra pembelajaran, serta penyesuaian alokasi waktu 

pembelajaran agar memberikan ruang yang memadai bagi pelaksanaan proyek P5 (Nisa et al., 2025; 

Novianti et al., 2024). 

 

4. SIMPULAN 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) merupakan inovasi pendidikan berbasis proyek 

yang efektif dalam mengembangkan karakter dan kompetensi abad ke-21 pada peserta didik sekolah 

dasar. P5 mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila dengan pendekatan pembelajaran konstruktivistik, 

menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif yang belajar melalui pengalaman nyata. Melalui 

tahapan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut, peserta didik dapat menginternalisasi 

nilai-nilai kebangsaan sekaligus mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, 

komunikasi, dan kemandirian. 

Pelaksanaan P5 di sekolah dasar mencakup berbagai tema proyek kontekstual, seperti 

kewirausahaan, pengelolaan sampah, gaya hidup berkelanjutan, dan keberagaman global. Kegiatan 

proyek ini mendorong peserta didik untuk berkolaborasi, mengambil tanggung jawab, serta 

menerapkan konsep akademik dalam praktik nyata. Penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan aktif 

siswa dalam proyek P5 meningkatkan sikap mandiri dan tanggung jawab sosial, sekaligus 

memperkuat perilaku gotong royong dan kepedulian terhadap lingkungan. 

Meskipun P5 terbukti efektif, implementasinya menghadapi tantangan berupa keterbatasan 

sumber daya, waktu, literasi digital, dan variasi kemampuan guru serta peserta didik. Faktor 

keberhasilan sangat bergantung pada kesiapan guru, dukungan pelatihan, kolaborasi dengan 

komunitas, serta ketersediaan sarana pendukung. Secara keseluruhan, P5 berperan strategis dalam 

membentuk peserta didik yang berkarakter Pancasila, memiliki kompetensi abad ke-21, dan mampu 

menghadapi tantangan global tanpa kehilangan jati diri dan nilai kebangsaan. 

Untuk mengoptimalkan implementasi P5 di sekolah dasar, disarankan untuk menyelenggarakan 

pelatihan berkelanjutan bagi guru dalam desain proyek dan penilaian autentik, memperkuat jejaring 

kolaboratif antara sekolah, orang tua, komunitas, dan perguruan tinggi, memanfaatkan sumber daya 

lokal untuk mendukung keberlanjutan proyek, serta mengembangkan pedoman implementasi yang 

adaptif terhadap karakteristik dan kebutuhan sekolah dasar, sehingga pelaksanaan P5 dapat lebih 

efektif, kontekstual, dan berdampak positif terhadap pembentukan karakter peserta didik. 
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